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Purpose: This research proposes the implementation of web 

scraping on Google Search Engine to collect text into a 

structured 2D list. 

Design/methodology/approach: Implementing two 

important stages in the process of collecting data through 

web scraping, namely the HTML parsing process to extract 

links (URL) on Google Search Engine pages, and HTML 

parsing process to extract the body text from website pages 

on each link that has been collected. 

Findings/result: The inputted query is adjusted to the latest 

issues and news in Indonesia, for example the President's 

important figures, the month of Ramadan and Idul Fitri, 

riots tragedy (stadium) and natural disasters, rising prices 

of basic commodities, oil and gold, as well as other news. 

The least number of links obtained was 56 links and the most 

was 151 links, while the processing time to obtain links for 

each of the fastest queries was 1 minute 6.3 seconds and the 

longest was 2 minutes 49.1 seconds. The results of scraping 

links from these queries were obtained from Wikipedia, 

Detik, Kompas, the Election Supervisory Body (Bawaslu), 

CNN Indonesia, the General Election Commission (KPU), 

Pikiran Rakyat, and others. 

Originality/value/state of the art: Based on previous 

research, this study provides an alternative to produce 

optimal collection of links and text from web scraping 

results in the form of a 2D list structure. Lists in the Python 

programming language can store character sequences in 
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the form of strings and can be accessed using index keys, 

and manipulate text efficiently. 

 

 Abstrak 
Keywords:web scraping, google search 

engine, text collection, structure of 2D 

list, parsing HTML 

Kata kunci: web scraping, google 

search engine, pengumpulan teks, 

struktur list 2D, parsing HTML 

Tujuan: Penelitian ini mengusulkan implementasi web 

scraping pada Google Search Engine untuk mengumpulkan 

teks ke dalam bentuk list 2D terstruktur. 

Perancangan/metode/pendekatan: Menerapkan dua tahap 

penting dalam proses pengumpulan data melalui web 

scraping yakni proses parsing HTML untuk mengekstrak 

tautan (URL) pada halaman Google Search Engine, dan 

proses parsing HTML untuk mengekstrak body teks dari 

halaman website pada masing-masing tautan yang telah 

dikoleksi. 

Hasil: Kueri yang diinputkan disesuaikan dengan isu dan 

berita terkini di Indonesia misalnya tokoh penting Presiden, 

bulan Ramadhan dan Idul Fitri, tragedi kerusuhan dan 

bencana alam, kenaikan harga bahan pokok, minyak, dan 

emas, serta berita lainnya. Jumlah tautan yang diperoleh 

yang paling sedikit adalah 56 tautan dan yang paling banyak 

adalah 151 tautan, sedangkan waktu pemrosesan untuk 

memperoleh tautan pada masing-masing kueri yang paling 

cepat adalah 1 menit 6.3 detik dan yang paling lama adalah 

2 menit 49.1 detik. Hasil scraping tautan dari kueri tersebut 

di antaranya diperoleh dari Wikipedia, Detik, Kompas, 

Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu), CNN 

Indonesia, Komisi Pemilihan Umum (KPU), Pikiran 

Rakyat, dan lainnya. 

Keaslian/ state of the art: Berdasarkan penelitian terdahulu, 

penelitian ini memberikan alternatif untuk menghasilkan 

pengumpulan tautan dan teks dari hasil web scraping yang 

optimal dalam bentuk struktur list 2D. List dalam bahasa 

pemrograman Python dapat menyimpan urutan karakter 

dalam bentuk string dan dapat diakses menggunakan indeks 

kunci, dan memanipulasi teks secara efisien. 

 

1. Pendahuluan 

Menurut penelitian dan survei yang dilakukan oleh berbagai lembaga, penggunaan data tidak 

terstruktur terus meningkat dari tahun ke tahun. Estimasi persentase penggunaan data tidak 

terstruktur di beberapa industri perbankan dan keuangan mencapai sekitar 80%, industri 

kesehatan 80%, industri retail dan e-commerce 90%, industri manufaktur 70%, dan industri 

transportasi 70% [2].  Estimasi ini bersifat umum dan dapat berbeda-beda tergantung pada 

sumber dan jenis industri. Penggunaan data tidak terstruktur sangat penting di berbagai industri 

dan akan terus meningkat seiring dengan berkembangnya teknologi dan bisnis. Pertumbuhan 
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data tidak terstruktur juga dipengaruhi masifnya penggunaan media sosial dan unggahan blog 

pada halaman website. Data yang semakin meningkat menjadi peluang yang baik untuk 

dikumpulkan dan dianalisis lebih lanjut menggunakan metode dan perangkat lunak terkini guna 

menghasilkan suatu wawasan dan kebijakan bagi pemangku kepentingan. 

Google Search Engine merupakan salah satu mesin pencari paling populer dan banyak 

digunakan di dunia untuk pencarian data terstukrtur maupun tidak terstruktur. Menurut laporan 

StatCounter Global Stats pada Februari 2023, Google Search Engine memiliki pangsa pasar 

sebesar 81.62% di seluruh dunia [3]. Hal ini menunjukkan bahwa Google Search Engine masih 

menjadi pilihan utama bagi pengguna internet di seluruh dunia untuk mencari informasi. Google 

Search Engine juga merupakan salah satu mesin pencari terbesar dan paling populer di dunia 

yang dapat digunakan untuk mencari sumber data tidak terstruktur. Google menggunakan 

teknologi pemrosesan bahasa alami dan mesin pembelajaran untuk mengindeks dan memahami 

konten dari berbagai jenis sumber data, termasuk teks, gambar, audio, dan video. Algoritma 

Google akan mencocokkan kata kunci atau pertanyaan pengguna dengan konten di indeks 

Google yang terdiri dari miliaran halaman web dan sumber data tidak terstruktur lainnya, lalu 

menampilkan hasil yang paling relevan dan bermanfaat bagi pengguna [4]. 

Sumber data tidak terstruktur merupakan sumber data yang tidak memiliki format atau struktur 

yang teratur dan dapat diakses dengan mudah. Sumber data ini dapat berasal dari berbagai 

sumber, termasuk teks, audio, video, gambar, dan dokumen yang tidak memiliki format standar. 

Dalam lingkungan digital saat ini, sekitar 90% dari data yang terus bertambah merupakan data 

yang tidak terstruktur. Jenis data ini tidak sesuai untuk disimpan dalam database relasional 

sehingga dikembangkanlah skenario dengan memanfaatkan database NoSQL. Saat ini, terdapat 

empat keluarga database NoSQL yang meliputi key-value, orientasi kolom, orientasi grafik, dan 

orientasi dokumen. Banyak perusahaan terkemuka seperti Amazon, LinkedIn, Facebook, 

Google, dan YouTube menggunakan data NoSQL [1] dan mengganti database konvensional 

mereka dengan database NoSQL. Namun, database NoSQL biasanya didesain dengan fokus 

pada kecepatan dan skalabilitas dibandingkan konsistensi data, keterbatasan operasi kompleks 

seperti pengindeksan yang membutuhkan struktur data tambahan yang mengindeks nilai-nilai 

tertentu dalam database, konfigurasi server, instalasi driver, dan perawatan. 

Terdapat struktur data yang dapat digunakan untuk memproses data tidak terstruktur seperti 

teks, terutama dalam hal mengakses dan memanipulasi teks secara efisien yakni menggunakan 

list. List dapat menyimpan urutan karakter dalam bentuk string dan dapat diakses menggunakan 

indeks kunci. List adalah struktur data bawaan dalam bahasa pemrograman Python sehingga 

tidak memerlukan instalasi dan konfigurasi tambahan. List memungkinkan untuk mudah 

membuat, mengakses, dan mengubah data dengan sintaksis Python yang sederhana. Namun, list 

juga memiliki keterbatasan dari sisi skalabilitas untuk menyimpan data yang sangat besar dan 

memerlukan pertumbuhan yang sangat cepat, keterbatasan kueri kompleks, dan keterbatasan 

persistensi untuk menyimpan data yang tahan lama.  

Web scraping menjadi salah satu teknik untuk memperoleh data tidak terstruktur, teknik ini 

digunakan untuk mengambil data dari situs web secara otomatis menggunakan bot atau program 

komputer. Teknik ini dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, 

termasuk mesin pencari seperti Google Search Engine. Implementasi web scraping pada Google 

Search Engine dapat membantu pengguna untuk mengumpulkan teks dari halaman pencarian 

Google dan mengubahnya menjadi struktur data, seperti list, tabel, dan spreadsheet. Penerapan 
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web scraping pada Google Search Engine dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai 

teknologi, misalnya menggunakan bahasa pemrograman Python dengan dukungan pustaka 

BeautifulSoup dan Selenium [5]. Dalam prosesnya, program akan melakukan pencarian pada 

halaman Google dan mengekstrak teks dari hasil pencarian. Setelah itu, teks akan diolah menjadi 

struktur data yang lebih mudah diolah dan diatur. 

Beberapa penelitian terkait implementasi web scraping pada Google Search Engine yang telah 

diteliti oleh penelitian lainnya diantaranya Rahmatulloh dan Gunawan mengusulkan penelitian 

tentang “Web Scraping with HTML DOM Method for Data Collection of Scientific Articles 

from Google Scholar”. Penelitian tersebut mengusulkan penggunaan teknik web scraping 

menggunakan metode HTML DOM (Hypertext Markup Language-Document Object Model) 

untuk mengumpulkan data artikel ilmiah dari Google Scholar [6]. Penelitiannya menjelaskan 

langkah-langkah untuk melakukan web scraping, mulai dari memahami struktur HTML hingga 

mengekstrak data yang diperlukan. Selain itu, juga memberikan contoh penggunaan teknik ini 

untuk mengumpulkan data artikel ilmiah dari Google Scholar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa teknik web scraping dengan metode HTML DOM dapat efektif digunakan untuk 

mengumpulkan data artikel ilmiah dari Google Scholar dengan tingkat akurasi yang tinggi. 

Penelitian tersebut dapat bermanfaat bagi peneliti dan praktisi dalam mengumpulkan data dari 

Google Scholar secara efektif dan efisien.  

Flores dkk, mengusung penelitian tentang “Penerapan Web Scraping Sebagai Media Pencarian 

dan Menyimpan Artikel Ilmiah Secara Otomatis Berdasarkan Keyword”. Penelitian tersebut 

membahas tentang penerapan teknik web scraping sebagai media pencarian dan penyimpanan 

artikel ilmiah secara otomatis berdasarkan keyword tertentu [7]. Metode web scraping yang 

digunakan adalah BeautifulSoup dan Scrapy. Eksperimen yang dilakukan dengan memasukkan 

kata kunci tertentu pada mesin pencarian Google Scholar dan menggunakan teknik web scraping 

untuk mengambil data dari setiap artikel ilmiah yang ditemukan. Kemudian, data tersebut 

disimpan dalam format CSV dan database MySQL. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa 

teknik web scraping dapat digunakan untuk memperoleh data artikel ilmiah dengan mudah dan 

efektif. Teknik ini dapat membantu peneliti untuk menghemat waktu dan usaha dalam 

melakukan pencarian artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian mereka. 

Manfaat dari implementasi web scraping pada Google Search Engine adalah pengguna dapat 

mengumpulkan informasi dengan cepat dan efisien. Dengan mengubah teks menjadi data yang 

lebih terstruktur, informasi tersebut dapat diolah dan dianalisis dengan lebih mudah. Selain itu, 

pengguna dapat mengumpulkan data secara otomatis sehingga tidak perlu melakukan 

pengumpulan menggunakan metode konvensional. Jika dibandingkan dengan penelitian terkait 

sebelumnya, penggunaan metode HTML DOM memiliki kekurangan yakni memerlukan 

rendering penuh halaman web sebelum dapat diakses dan diproses sehingga cukup memakan 

waktu terutama jika halaman web memiliki konten yang kompleks. Selain itu, penyimpanan 

data teks pada MySQL juga memiliki keterbatasan terkait panjang karakter yang harus 

disimpan. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan implementasi web scraping pada Google 

Search Engine untuk mengumpulkan teks ke dalam bentuk list 2D terstruktur. Penelitian ini 

menjelaskan dua tahap penting dalam proses pengumpulan data melalui web scraping yakni a) 

proses parsing HTML untuk mengekstrak tautan (URL) pada halaman Google Search Engine, 

dan b) proses parsing HTML untuk mengekstrak body teks dari halaman website pada masing-

masing tautan yang telah dikoleksi. Pada penelitian mencoba untuk menguji performa dari 
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algoritma web scraping dan penyimpanan data teks menggunakan list yang dikembangkan 

menggunakan bahasa pemrograman Python berdasarkan input kata kunci tertentu, jumlah 

halaman, jumlah tautan yang diperoleh dan waktu pemrosesan. Selain itu, juga menguji 

keberhasilan web scraping dan penyimpanan data teks ke dalam bentuk data list 2D terstruktur. 

2. Metode/Perancangan 

Pada Gambar 1 menunjukkan desain sistem penelitian yang diusulkan, dimulai dari pencarian 

kata kunci (kueri) diinputkan oleh pengguna dan menentukan jumlah halaman Google Search 

Engine yang akan di-scrape. Lalu kata sistem akan melewatkan parameter tersebut ke struktur 

URL Google Search Engine yang terdiri dari protocol, domain, path, query string, dan tambahan 

jumlah pagination. Pustaka BeautifulSoup juga digunakan untuk melakukan parsing HTML 

agar komponen-komponen HTML menjadi rangkaian elemen yang dapat mudah dibaca. Untuk 

mendapatkan tautan dari berbagai sumber website sesuai kata kunci yang sudah diinputkan, 

Google Search Engine memiliki identifier div class yang bernama “yuRUbf”, ini yang akan 

mempermudah dalam proses koleksi tautan tersebut. Setelah tautan website telah dikoleksi, 

tahap selanjutnya adalah mengumpulkan teks body halaman website dari masing-masing tautan. 

Dengan menggunakan metode atau fungsi  find_element_by_tag_name('body') yang dimiliki 

oleh pustaka Selenium, tag yang digunakan adalah ‘body’ yang merupakan tag utama pada 

setiap halaman web dan menandakan seluruh konten halaman web. Metode ini dapat mengakses 

elemen tag HTML ‘body’ dan melakukan interaksi atau pengambilan informasi pada elemen 

tersebut. Jika teks body telah terkoleksi, dilanjutkan dengan proses pembersihan teks dan 

mengubah ke struktur list 2D (2 Dimensi). 

 

Gambar 1. Desain Sistem Penelitian yang Diusulkan 

2.1. Struktur Elemen Halaman Google Search Engine 

Elemen halaman Google Search Engine terdiri atas halaman search dan pagination. Pada 

halaman search, pengguna akan disajikan dengan kotak pencarian dan tombol pencarian. Pada 

halaman pagination, pengguna akan disajikan hasil pencarian sesuai urutan penomoran halaman 
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dan filter pencarian. Pagination pada Google Search Engine merupakan seluruh hasil pencarian 

dari mesin pencari [8] yang ditampilkan untuk memudahkan pengguna menelusuri daftar item 

atau artikel yang panjang. Selain Google Search Engine, terdapat Yahoo! dan Bing yang dapat 

digunakan sebagai mesin pencari [9]. Namun, Google merupakan salah satu mesin pencari yang 

paling populer dibandingkan mesin pencari lainnya [10]. Hasil kualitas pencarian informasi dari 

Google Search Engine menjadi faktor utama bagi pengguna. Posisi urutan dan nomor halaman 

dari hasil pencarian berpengaruh terhadap interaksi pengguna dengan persepsi dan pengetahuan 

mereka sehingga menjadi salah satu faktor apakah suatu tautan akan mendapatkan lebih banyak 

perhatian untuk ditelusuri oleh pengguna [11]. 

Pada Gambar 2 menunjukkan inspeksi elemen pada halaman hasil pencarian pada Google 

Search Engine. Kode sintaks div class “yuRUbf” ini merupakan kelas Cascading Style Sheets 

(CSS) yang digunakan untuk mengelompokkan tautan yang muncul pada hasil pencarian. 

Sebagai contoh, jika pada halaman pertama pada hasil pencarian Google Search Engine terdapat 

tautan sebanyak 10 website, maka hasil scraping akan mengumpulkan sebanyak 10 tautan 

tersebut dan akan bertambah sesuai dengan jumlah halaman pagination yang dicari. 

 

 

Gambar 2. Struktur Elemen Halaman Hasil Pencarian pada Google Search Engine 

 

2.2. Teknik-teknik web scraping 

Terdapat beberapa teknik web scraping secara umum untuk memperoleh data dari suatu 

halaman website, antara lain Parsing HTML, DOM Parsing, Xpath, dan Reguler Expression 

(RegEx). Berikut penjelasan masing-masing teknik web scraping: 

2.2.1. Parsing HTML 

Parsing HTML adalah proses menganalisis dan menafsirkan struktur dan konten dokumen 

HTML yang digunakan untuk membuat halaman web dan konten web lainnya. Parsing HTML 

melibatkan penggunaan bahasa pemrograman atau alat khusus untuk mengekstrak elemen atau 

data tertentu dari dokumen HTML sehingga dapat digunakan untuk berbagai keperluan seperti 

web scraping, penambangan data, atau membuat aplikasi web yang disesuaikan [12]. 
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2.2.2. DOM Parsing 

DOM merupakan standar untuk mendapatkan, mengubah, menambah, atau menghapus elemen 

HTML. DOM Parsing melibatkan pembuatan pohon DOM dari dokumen HTML atau XML, 

yang terdiri dari node yang mewakili berbagai elemen dan konten dalam dokumen. Setelah 

pohon DOM dibangun, selanjutnya dapat menggunakan API DOM untuk menelusuri dan 

memanipulasi node dalam pohon, termasuk menambah atau menghapus elemen, mengubah 

atribut, atau mengekstrak data dari dokumen [13]. 

2.2.3. XPath 

XPath merupakan elemen utama di XSLT standar (eXtensible Stylesheet Language 

Transformation). XML (eXtensible Markup Language) dokumen dapat dinavigasi elemen dan 

atributnya oleh XPath [14]. Xpath merupakan bahasa untuk memilih node di dokumen XML 

dan juga dapat digunakan dengan HTML. Ekspresi XPath yang paling berguna adalah lokasi 

path. Lokasi path setidaknya menggunakan lokasi satu langkah untuk mengidentifikasi 

sekumpulan node dalam dokumen. Jalur lokasi paling sederhana adalah jalur yang memilih 

simpul akar dokumen dengan menggunakan garis miring "/". Simbol tersebut adalah root dari 

file sistem Unix dan juga node akar dari sebuah dokumen. 

2.2.4. Reguler Expression (RegEx) 

Reguler Expression (RegEx) merupakan sebuah formula dengan pola yang spesifik yang 

mendeskripsikan himpunan kata beberapa alfabet. Regex dapat digunakan untuk menyesuaikan 

pola dengan beberapa kata. Selain menjadi gagasan mendasar dalam teori bahasa formal, RegEx 

banyak digunakan dalam ilmu komputer untuk menentukan pola pencarian. Secara formal, 

RegEx didefinisikan dengan pola p dari ukuran m dan urutan simbol (teks) t panjang n, tujuan 

dari pencocokan RegEx adalah untuk memeriksa apakah substring dari t dapat diturunkan dari 

p [15].  

2.3. BeautifulSoup untuk Web Scraping  

BeautifulSoup adalah pustaka Python yang biasa digunakan untuk mem-parsing dokumen 

HTML dan XML. Ini memberikan cara yang sederhana dan efisien untuk menavigasi dan 

mencari melalui elemen dan konten halaman web atau dokumen, BeautifulSoup menjadi 

alternatif yang baik untuk aplikasi web scraping dan data mining [16]. Kelebihan dari 

BeautifulSoup antara lain kemudahan dalam penggunaan dan efisiensi yang diterapkan. Dengan 

menggunakan BeautifulSoup dapat mengambil tag HTML, atribut, dan konten di dalamnya 

dengan mudah sehingga dapat melakukan ekstraksi data dengan lebih efektif dan efisien. Selain 

itu, BeautifulSoup juga menyediakan fitur untuk memperbaiki struktur dokumen HTML yang 

tidak valid atau rusak sehingga memudahkan dalam melakukan ekstraksi data pada dokumen 

yang tidak sempurna.  

2.4. Web Scraping untuk Pengumpulan Teks menjadi Struktur List 2D  

Penelitian ini mengusulkan implementasi web scraping untuk mengumpulkan teks dari Google 

Search Engine menjadi struktur list 2D. Tahapan utama pada web scraping ini adalah proses 

parsing HTML untuk mengekstrak tautan (URL) pada halaman Google Search Engine seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 3, dan proses parsing HTML untuk mengekstrak body teks dari 

halaman website pada masing-masing tautan yang telah dikoleksi seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 4.  
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Gambar 3. Parsing HTML untuk Mengekstrak Tautan (URL) pada Halaman Google Search Engine 

 

Gambar 4. Parsing HTML untuk Mengekstrak Body Teks (URL) dari Masing-masing Tautan 

Halaman Website 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil implementasi web scraping pada Google Search Engine untuk mengumpulkan teks ke 

dalam struktur list 2D didapatkan sejumlah tautan dan waktu pemrosesan berdasarkan masing-

masing kueri yang diinputkan. Selain itu, tiap tautan telah diperoleh pengumpulan teks dari hasil 

scraping pada masing-masing halaman website. Pada Gambar 5 menunjukkan kode perintah 

mengeksekusi file Python untuk web scraping tautan (URL) pada Google Search Engine. Pada 

file Python tersebut mencakup penggunaan pustaka BeautifulSoup, Selenium, Web Driver 

Manager (Chrome),  input kueri, dan jumlah pagination. Selain itu, struktur URL pada Google 



 

▪ 

Telematika: Jurnal Informatika dan Teknologi Informasi 

Vol. 20, No. 2, Juni 2023, pp.139-152 

 

 ISSN: 1829-667X / E-ISSN: 2460-9021 

DOI:10.31515/telematika.v20i2.9575 

 

147 

Search Engine yang terdiri dari protocol, domain, path, query string, dan tambahan jumlah 

pagination dituliskan secara eksplisit pada kode Python sebagai berikut  url = 

"http://www.google.com/search?q=" + query + "&start=" + str((page - 1) * 10). Selanjutnya, 

untuk mengumpulkan tautan pada tiap-tiap website dari hasil scraping halaman Google Search 

Engine menggunakan div class “yuRUbf”. Hasil scraping yang berisi tautan-tautan website 

dikumpulkan secara kolektif di suatu file berekstensi *.txt.  

 

Gambar 5. Eksekusi File Python untuk Web Scraping Tautan (URL) pada Google Search Engine 

Pada Tabel 1 menunjukkan hasil web scraping tautan (URL) pada halaman Google Search 

Engine dengan menampilkan informasi kueri, jumlah halaman, jumlah tautan, dan waktu 

pemrosesan. Kueri yang diinputkan disesuaikan dengan isu dan berita terkini di Indonesia 

misalnya tokoh penting Presiden, bulan Ramadhan dan Idul Fitri, tragedi kerusuhan dan bencana 

alam, kenaikan harga bahan pokok, minyak, dan emas, serta berita lainnya. Jumlah tautan yang 

diperoleh yang paling sedikit adalah 56 tautan dan yang paling banyak adalah 151 tautan, 

sedangkan waktu pemrosesan untuk memperoleh tautan pada masing-masing kueri yang paling 

cepat adalah 1 menit 6.3 detik dan yang paling lama adalah 2 menit 49.1 detik. Ini menunjukkan 

bahwa hasil scraping pada masing-masing input kueri telah diperoleh sejumlah tautan yang 

optimal dengan waktu pemrosesan yang efisien. 

 

Tabel 1. Hasil Web Scraping Tautan (URL) pada Halaman Google Search Engine 

No. Kueri Jumlah 

Halaman 

Jumlah 

Tautan 

Waktu 

Pemrosesan 

1. Joko Widodo 35 151 2 menit 15.6 detik 

2. Ramadhan di Indonesia 35 135 1 menit  22.8 detik 

3. Kenaikan Harga BBM 35 133 1 menit  21.9 detik 

4. Tragedi Kanjuruhan 35 94 1 menit  37.9 detik 

5. Transaksi Rp349 Triliun Kemenkeu 35 87 1 menit  14.2 detik 

6. Piala Dunia U-20 batal di Indonesia 35 56 1 menit 6.3 detik 

7. Pemilu Indonesia 2024 35 91 2 menit 10.4 detik 

8. Gempa Bumi di Indonesia 35 95 1 menit 52.6 detik 

9. Sepeda Motor listrik 35 127 1 menit 46.4 detik 

10. Istri Pejabat Pamer Harta 35 66 1 menit 34.7 detik 

11. Harga Bahan Pokok Jelang Ramadhan 35 122 1 detik 55.5 detik 

12. Insiden Petasan Ramadhan-Idul Fitri 35 79 1 detik 34.0 detik 

13. Mudik Lebaran 2023 35 79 1 detik 43.5 detik 

14. Tol Macet 35 92 2 menit 26.0 detik 

15. Harga Emas Naik Turun 35 101 1 menit 30.4 detik 



 

▪ 

Telematika: Jurnal Informatika dan Teknologi Informasi 

Vol. 20, No. 2, Juni 2023, pp.139-152 

 

 ISSN: 1829-667X / E-ISSN: 2460-9021 

DOI:10.31515/telematika.v20i2.9575 

 

148 

16. Seleksi Ujian Masuk Perguruan Tinggi 35 101 1 menit 30.4 detik 

17. Kunjungan Turis Asing 35 163 1 menit 55.4 detik 

18. Pembayaran THR Karyawan 35 126 2 menit 49.1 detik 

19. Kasus Bullying Anak 35 145 1 menit 49.9 detik 

20. Kenaikan Harga Minyak Dunia 35 114 2 menit 14.1 detik 

 

Pada Tabel 2 menunjukkan daftar tautan (URL) pada halaman Google Search Engine dengan 

salah satu contoh kueri yakni “Pemilu Indonesia 2024”. Hasil scraping tautan dari kueri tersebut 

di antaranya diperoleh dari Wikipedia, Detik, Kompas, Badan Pengawas Pemilihan Umum 

(Bawaslu), CNN Indonesia, Komisi Pemilihan Umum (KPU), Pikiran Rakyat, dan lainnya. 

Tabel 2. Daftar Tautan (URL) pada Halaman Google Search Engine dengan Kueri “Pemilu Indonesia 

2024” 

No. Tautan 

1. https://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum_Presiden_Indonesia_2024 

2. https://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum_legislatif_Indonesia_2024 

3. https://news.detik.com/pemilu/d-6521367/apa-saja-yang-dipilih-dalam-pemilu-2024-cek-

infonya-di-sini 

4. https://regional.kompas.com/read/2023/02/04/162049878/daftar-6-nama-capres-cawapres-

2024-yang-muncul-pada-musra-jateng-ada-ganjar?page=all 

5. https://pekalongankab.bawaslu.go.id/berita/detail/sah-pemilu-14-februari-2024-disepakati-

dpr-pemerintah-dan-penyelenggara-pemilu 

6. https://pekalongankab.bawaslu.go.id/berita/detail/sah-pemilu-14-februari-2024-disepakati-

dpr-pemerintah-dan-penyelenggara-pemilu 

7. https://indonesiabaik.id/infografis/tahapan-dan-jadwal-pemilu-2024 

8. https://www.cnnindonesia.com/tag/pemilu-2024 

9. https://infopemilu.kpu.go.id/Pemilu/Peserta_pemilu 

10. https://news.detik.com/pemilu 

… … 

90. https://parwainstitute.id/article/5-parpol-sepakat-milenial-harus-ambil-peran-di-pemilu-2024 

91. https://indobalinews.pikiran-rakyat.com/politik/pr-883871975/wacana-penundaan-pemilu-

2024-poros-peduli-indonesia-bertentangan-dengan-konstitusi-dan-demokrasi 

 

Pada Gambar 6 menunjukkan kode perintah mengeksekusi file Python untuk web scraping teks 

pada masing-masing tautan (URL) halaman website. File yang berisi tautan (URL) dari hasil 

scraping sebelumnya digunakan sebagai input dan juga menyediakan file output sebagai tempat 

untuk mengumpulkan teks hasil scraping. Proses scraping teks menggunakan kode Python 

berikut elems = driver.find_element_by_tag_name('body').text untuk membaca halaman HTML 

pada bagian body teks.  

 

Gambar 6. Eksekusi File Python untuk Web Scraping Teks pada Masing-masing Tautan (URL) 

Halaman Website 
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Pada Tabel 3 menunjukkan hasil web scraping teks dari tautan (URL) halaman web dengan 

salah satu contoh kueri “Pemilu Indonesia 2024”. Seluruh teks disimpan dalam bentuk struktur 

list 2D, di mana teks disimpan berdasarkan indeks nomor urut tautan dan indeks nomor urut 

teks yang sudah difilter minimal sebanyak 5 kata. Proses cleansing yang telah dilakukan 

misalnya menghapus ‘\n’ pada teks mentah.  Terlihat pada output bahwa teks dikoleksi dalam 

bentuk struktur list 2D yang ditandai dengan kurung siku [[…],[…]].  

Tabel 3. Hasil Web Scraping Teks dari Tautan (URL) Halaman Web dengan Kueri “Pemilu Indonesia 

2024” 

No. Tautan Teks 

1. https://id.wikipedia.org/wiki/P

emilihan_umum_Presiden_Ind

onesia_2024 
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No. Tautan Teks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. https://id.wikipedia.org/wiki/P

emilihan_umum_legislatif_Ind

onesia_2024 

 
 

… … … ] 

 

Dengan demikian, hasil scraping yang telah dikumpulkan dalam bentuk struktur list 2D dapat 

digunakan untuk input data dan dilakukan analisis berikutnya, misalnya digunakan untuk 

mengubah dari teks ke vektor, pemodelan pembelajaran mesin, analisis sentimen, dan model 

analisis lainnya. 
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4. Kesimpulan dan Saran 

Web scraping menjadi alternatif teknik pengumpulan data tidak terstruktur, di mana data mentah 

dapat disimpan dalam berbagai format yang terstruktur atau semi struktur misalnya dalam 

bentuk CSV, JSON, MySQL, dan lainnya. Dalam penelitian ini, data teks mentah telah berhasil 

disimpan dalam bentuk struktur list 2D. Selain itu, teknik untuk mengekstrak elemen pada 

halaman website Google Search Engine menggunakan parsing HTML dengan pustaka 

BeautifulSoup, Selenium, dan Web Driver Manager. Penelitian ini telah mencapai dua tujuan 

utama dalam proses pengumpulan data melalui web scraping yakni proses parsing HTML untuk 

mengekstrak tautan (URL) pada halaman Google Search Engine, dan proses parsing HTML 

untuk mengekstrak body teks dari halaman website pada masing-masing tautan yang telah 

dikoleksi. Kueri yang diinputkan disesuaikan dengan isu dan berita terkini di Indonesia misalnya 

tokoh penting Presiden, bulan Ramadhan dan Idul Fitri, tragedi kerusuhan dan bencana alam, 

kenaikan harga bahan pokok, minyak, dan emas, serta berita lainnya. Jumlah tautan yang 

diperoleh yang paling sedikit adalah 56 tautan dan yang paling banyak adalah 151 tautan, 

sedangkan waktu pemrosesan untuk memperoleh tautan pada masing-masing kueri yang paling 

cepat adalah 1 menit 6.3 detik dan yang paling lama adalah 2 menit 49.1 detik. Hasil scraping 

tautan dari kueri tersebut di antaranya diperoleh dari Wikipedia, Detik, Kompas, Badan 

Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu), CNN Indonesia, Komisi Pemilihan Umum (KPU), 

Pikiran Rakyat, dan lainnya. Untuk penelitian berikutnya, diperlukan teknik untuk membuat IP 

secara acak atau menggunakan proxy dalam proses scraping teks dikarenakan pada beberapa 

kali percobaan menggunakan IP yang bersifat tetap pada jaringan internet WIFI berpengaruh 

terhadap dibloknya IP oleh Google Search Engine. Selain itu, perlu diperlukan beberapa teknik 

praproses teks agar teks lebih bersih misalnya membersihkan tanda, angka, dan simbolik 

lainnya. 
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